
Macam-Macam Mimpi
Kumpulan Hadits Kitab Riyadhush Sholihin karya Imam Nawawi

ا َ قُ �بِ ؤْ�يَ وَمَا يَتَعَلَّ بُ الرُّ �بَ
Bab 130. Bab Mimpi dan Hal-Hal yang Berkaitan dengannya

Allah Ta’ala berfiman,

ارِ{ الروم: ٢٣﴾ َ َّ يْلِ وَال�ن للَّ تِهِ مَنَامُكُْ �بِ ﴿ قَالَ الله تَعَالَ: }وَمِنْ آ�يَ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan 
siang hari …” (QS. Ar-Ruum: 23)

Hadits # 838

َ - يَقُوْلُ: »لَْ  عْتُ رَسُوْلَ اِلله - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ َ اُلله عَنْهُ - قَالَ: سَِ ي ةَ - رَ�نِ َ ي هُرَ�يْ �بِ
َ
وَعَنْ أ

ةُ«. رَوَاهُ البُخَارِيُّ الَِ ؤْ�يَ الصَّ اتُ؟ قَالَ: »الرُّ َ ِّ اتِ« قَالُوْا: وَمَا الُمبَ�ش َ ِّ ةِ إِلاَّ الُمبَ�ش بُوَّ يَبْقَ مِنَ النُّ
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Tidak tersisa dari kenabian kecuali kabar-
kabar gembira.’ Para sahabat bertanya, ‘Apa kabar gembira tersebut?’ Beliau 
menjawab, ‘Mimpi yang baik.’” (HR. Bukhari) [HR. Bukhari, no. 6990]

Hadits # 839

مَانُ لَْ تَكَدْ رُؤ�يَ الُمؤْمِنِ  بَ الزَّ َ َ - قَالَ: »إِذَا اقْ�تَ يَّ - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �بِ وَعَنْهُ: أنَّ النَّ

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena 
berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi g
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i 
g ٍة سِتَّ مِــنْ  ــزْءٌ  جُ ــنِ  ــؤْمِ الْمُ وَرُؤْ�يَ  تَــكْــذِبُ، 

عَلَيْهِ.  فَقٌ  مُتَّ ةِ«.  بُوَّ النُّ مِنَ  جُزْءًا  نَ  بَعِ�ي رْ
َ
 وَأ

صْدَقُكُْ حَدِيثًا«.
َ
، أ صْدَقُكُْ رُؤْ�يَ

َ
ي رِوَايَةٍ: »أ وَ�نِ

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 
radhiyallahu ‘anhu, sesungguhnya 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Apabila telah datang 
waktunya (kiamat),  hampir tidak ada 
mimpi soerang mukmin yang dusta. Dan 
mimpi seorang mukmin itu satu dari 
empat puluh enam bagian kenabian.” 
(Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, no. 
7017 dan Muslim, no. 2263]

Tentang Mimpi dan Tidur

Yang dimaksud mimpi di sini adalah 
mimpi ketika tidur. Ketika seseorang 
tidur, maka ia mengalami kematian 
kecil. 

 ْ يْلِ وَيَعْلَُ مَا جَرَحْ�تُ للَّ كُْ �بِ ا يَتَوَفَّ ذِي  وَهُوَ الَّ
جَلٌ مُسَمًّ ۖ 

َ
ٰ أ َ يَبْعَثُكُْ فِيهِ لِيُقْ�ن  َّ ُ ارِ �ش َ َّ ل�ن �بِ

ْ تَعْمَلُونَ ا كُنْ�تُ َ ئُكُْ �بِ َّ يُنَبِّ ُ َّ إِلَيْهِ مَرْجِعُكُْ �ش ُ �ش
“Dan Dialah yang menidurkan kamu 
di malam hari dan Dia mengetahui 
apa yang kamu kerjakan di siang hari, 
kemudian Dia membangunkan kamu 
pada siang hari untuk disempurnakan 
umur(mu) yang telah ditentukan, 
kemudian kepada Allah-lah kamu 
kembali, lalu Dia memberitahukan 
kepadamu apa yang dahulu kamu 
kerjakan.” (QS. Al-An’am: 60)

Begitu juga Allah berfirman,

تْ  ُ ي لَْ �تَ �تِ ا وَالَّ َ نَ مَوْ�تِ نْفُسَ حِ�ي
َ ُ يَتَوَ�نَّ الْاأ اللَّ

وْتَ  ا الْمَ َ ْ ٰ عَلَ�ي َ ي قَ�ن �تِ ا ۖ فَيُمْسِكُ الَّ ي مَنَامَِ �نِ
لِكَ 

ٰ
ي ذَ جَلٍ مُسَمًّ ۚ إِنَّ �نِ

َ
خْرَىٰ إِلَٰ أ

سِلُ الْاأُ ْ وَ�يُ
رُونَ تٍ لِقَوْمٍ يَتَفَكَّ �يَ لَاآ

“Allah memegang jiwa (orang) ketika 
matinya dan (memegang) jiwa (orang) 
yang belum mati di waktu tidurnya; 
maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang 
telah Dia tetapkan kematiannya dan 
Dia melepaskan jiwa yang lain sampai 
waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
berfikir.” (QS. Az-Zumar: 42)

Oleh karenanya di antara bacaan 
dzikir saat tidur adalah,

رْفَعُهُ، فَإِنْ 
َ
، وَبِكَ أ يْ يْ وَضَعْتُ جَنْ�بِ ّ كَ رَ�بِ سِْ �بِ

ا فَاحْفَظْهَا  َ رْسَلْ�تَ
َ
هَا، وَإِنْ أ ْ فَارْحَْ مْسَكْتَ نَفْسِي

َ
أ

نَ �يْ الِِ فَظُ بِهِ عِبَادَكَ الصَّ ْ ا �تَ َ �بِ
BISMIKA ROBBI WADHO’TU 
JAMBII, WA BIKA ARFA’UH, 
FA-I N AMSAKTA NAFSI I 
F A R H A M H A A ,  WA  I N 
A RS A LTA H A A  FA H FA Z H -
HAA BIMAA TAHFAZH BIHI 
‘IBAADAKASH SHOOLIHIIN.

Artinya:

“Dengan nama Engkau, wahai Rabbku, 
aku meletakkan lambungku. Dan 
dengan namaMu pula aku bangun 
daripadanya. Apabila Engkau 
menahan rohku (mati), maka berilah 

rahmat padanya. Tapi, apabila Engkau 
melepaskannya, maka peliharalah (dari 
kejahatan setan dan kejelekan dunia), 
sebagaimana Engkau memelihara 
hamba-hambaMu yang shalih.” 
(Dibaca 1 x)

Faedah: Apabila akan tidur, maka 
hendaklah tempat tidur tersebut 
dibersihkan karena siapa tahu ada 
kotoran yang membahayakan di situ, 
lalu membaca dzikir di atas. (HR. 
Bukhari, no. 6320 dan Muslim, no. 
2714)

Macam-Macam Mimpi

Pertama: Mimpi yang baik (ru’ya 
shalihah hasanah), yaitu jika seseorang 
bermimpi hal yang ia sukai. Mimpi 
ini datangnya dari Allah dan itu suatu 
nikmat. Karena jika ia bermimpi 
seperti itu, ia jadi semangat dan 
bergembira. Inilah yang dimaksud 
dalam sabda Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam,

اتِ َ ِّ ةِ إِلاَّ الُمبَ�ش بُوَّ لَْ يَبْقَ مِنَ النُّ
“Tidak tersisa dari kenabian kecuali 
kabar-kabar gembira.”

Kedua: Mimpi buruk (ru’ya makruhah), 
mimpi ini datang dari setan. Mimpi 
ini menggelisahkan. Salah satu terapi 
dari mimpi seperti ini adalah membaca 
ta’awudz, yaitu meminta perlindungan 
kepada Allah dari godaan setan. 
Mimpi ini baiknya tidak diceritakan 
kepada orang lain dan yang bermimpi 

harus bersabar dalam hal itu.

Karena ingatlah bahwa setan itu musuh 
manusia dan berusaha menyakiti, juga 
membuat sedih manusia. Coba kita 
renungkan dengan baik ayat berikut,

نَ آمَنُوا  ذِ�ي يْطَانِ لِيَحْزُنَ الَّ جْوَىٰ مِنَ الشَّ ا النَّ َ َّ إِ�ن
 ِ ِ ۚ وَعَلَ اللَّ ذْنِ اللَّ إِ هِْ شَيْئًا إِلاَّ �بِ وَلَيْسَ بِضَارِّ

ؤْمِنُونَ ِ الْمُ
فَلْيَتَوَكَّ

“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu 
adalah dari syaitan, supaya orang-orang 
yang beriman itu berduka cita, sedang 
pembicaraan itu tiadalah memberi 
mudharat sedikitpun kepada mereka, 
kecuali dengan izin Allah dan kepada 
Allah-lah hendaknya orang-orang 
yang beriman bertawakkal.” (QS. Al-
Mujadalah: 10)

Ketiga: Mimpi biasa yang tidak ada 
maksud apa pun. Biasanya itu cuma 
bisikan jiwa atau suatu pikiran yang 
akhirnya terbawa dalam mimpi.

Bagaimana cara menyikapi mimpi-
mimpi di atas dan bahasan mimpi 
lainnya, insya Allah akan berlanjut 
pada pertemuan selanjutnya. Moga 
Allah beri taufik dan hidayah.
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